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Abstract 
The purpose of this study was to examine the psychometric properties of Indonesian version of the 
Self-Compassion Scale (SCS), a measure self-compassion. Participants were 681 undergraduate 
students (17-22 years old) at the Faculty of Psychology University of Surabaya. The accidental sampling 
technique was used as a method of data collection by asking the participants' willingness to be 
involved in this study by filling in the research informed consent. The confirmatory factor analysis, 
composite reliability, and correlations were used to examine the factor structure, reliability, and 
criterion validity. The results found that the six-factor hierarchy model with self-compassion and self-
criticism as the main dimensions are the best factor structures and have good internal consistency. 
The correlations between Indonesian version of the SCS with other measurements proved that 
Indonesian version of the SCS has a good criterion validity. The result suggests that Indonesian version 
of the SCS was a valid and reliable measurement tools to measure the self-compassion in Indonesian 
samples. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji properti psikometri dari Self-Compassion Scale (SCS) versi 

Indonesia yang mengukur self-compassion. Partisipan yang terlibat sebanyak 681 mahasiswa yang 

berusia 17-22 tahun yang sedang menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. 

Teknik accidental sampling digunakan sebagai metode pengambilan data dengan meminta kesediaan 

partisipan untuk terlibat dalam penelitian ini dengan mengisi inform consent penelitian. Analisis 

konfirmatori faktor, reliabilitas komposit, dan korelasi dengan alat ukur lain digunakan untuk menguji 

struktur faktor, reliabilitas, validitas kriteria dari SCS versi Indonesia. Hasil analisis konfirmatori faktor 

menemukan bahwa model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai 

dimensi utama merupakan struktur faktor yang terbaik dan memiliki konsistensi internal yang baik. 

Adanya korelasi SCS versi Indonesia dengan alat ukur lain membuktikan SCS versi Indonesia memiliki 

validitas kriteria yang memuaskan. Hasil mengindikasikan bahwa SCS versi Indonesia merupakan alat 

ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur self-compassion pada sampel Indonesia. 

Kata kunci: reliabilitas; SCS, self-compassion; struktur faktor; validitas kriteria 
 
  Copyright © 2020. Darmawan Muttaqin, dkk. 

Submitted: 2020-07-06 Revised: 2020-09-13 Accepted: 2020-12-23 Published: 2020-12-30 

mailto:jurnalpersona@untag-sby.ac.id
mailto:darmawan.muttaqin@staff.ubaya.ac.id


Darmawan Muttaqin, dkk.  Volume 9, No. 2, Desember  2020 

Page | 190  
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 

ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

 

Pendahuluan  

Pada dekade terakhir, ilmuwan psikologi Barat tertarik mengeksplorasi konsep-

konsep filosofis Timur yang mengacu pada ajaran Budha (Bishop dkk., 2004). Salah satu 

konstruk yang menarik perhatian ilmuwan psikologi Barat terhadap ajaran Budha adalah 

compassion (Gilbert, 2005). Konsep compassion didasarkan pada ajaran Budha yang 

meyakini bahwa kehidupan di dunia penuh dengan penderitaan sehingga manusia 

melakukan berbagai upaya untuk melepaskan diri dari penderitaan tersebut (Goleman, 

2003) serta kebahagiaan akan tercapai jika manusia memiliki rasa kasih sayang terhadap 

diri sendiri dan orang lain (Gilbert, 2009). Oleh karena itu, compassion dianggap sebagai 

konsep yang melibatkan kepekaan dan belas asih diri terhadap pengalaman penderitaan 

dan adanya keinginan untuk mengurangi penderitaan (Goetz, Keltner, & Simon-Thomas, 

2010). Konsep compassion disikapi berbeda antara ilmuwan psikologi Barat dan Timur. 

Apabila ilmuwan psikologi Barat belum menganggap compassion sebagai konsep 

psikologis yang mampu membebaskan emosi destruktif pada individu (Davidson & 

Harrington, 2002). Berbeda dengan ilmuwan psikologi Timur yang menganggap 

compassion sebagai upaya membebaskan pikiran individu dari kekuatan emosi destruktif 

seperti emosi takut, marah, iri hati dan dendam (Goleman, 2003). 

Konsep compassion telah menjadi dasar bagi Kristin D. Neff (2003a) dalam 

mengembangkan kerangka teori yang komprehensif mengenai self-compassion yang 

mengarah pada belas asih terhadap diri sendiri (Germer & Neff, 2013). Self-compassion 

merupakan bentuk kasih sayang terhadap diri sendiri ketika menghadapi penderitaan atau 

peristiwa yang negatif (Neff & McGehee, 2010). Self-compassion dianggap sebagai salah 

satu bentuk penerimaan namun memiliki konsep yang berbeda dengan penerimaan. 

Apabila penerimaan biasanya mengarah pada menerima perasaan atau pikiran terhadap 

apa yang terjadi pada individu sedangkan self-compassion mengarah pada menerima diri 

ketika menghadapi penderitaan atau peristiwa negatif (Germer, 2009). Self-compassion 

melibatkan keinginan untuk meringankan penderitaan dengan cara memahami penyebab 

penderitaan (aspek kognisi dan emosi) serta bertindak dengan belas kasih (aspek perilaku) 

(Adams & Leary, 2007; Gilbert, 2009). 

Secara lebih lanjut, Neff (2003a) menjelaskan bahwa konstruk self-compassion terdiri 

dari tiga komponen yaitu (1) self-kindness versus self-judgment, (2) common humanity 

versus isolation, dan (3) mindfulness versus over-identification. Self-kindness mengarah 

pada upaya menghentikan sikap menghakimi diri dan berkomentar negatif terhadap 

kelemahan dan kegagalan yang dialami (Neff, 2003a, 2011).  Sebaliknya, self-judgment 

mengarah pada sikap evaluatif yang cenderung merendahkan dan mengkritik diri sendiri 

(Neff, 2003a, 2011). Common humanity mengarah pada upaya pengakuan bahwa semua 

manusia tidak sempurna dan dapat melakukan kesalahan (Neff, 2003a, 2011). Berlawanan 

dengan common humanity, isolation mengarah pada upaya menjauhkan diri dari kehidupan 

dikarenakan individu berfokus pada kegagalan yang terjadi tanpa mempertimbangkan 

kehidupan manusia secara luas (Neff, 2003a, 2011). Mindfulness mengarah pada upaya 
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secara sadar menerima dan mentoleransi kesalahan yang terjadi (Neff, 2003a, 2011). 

Sebaliknya, over-identification mengarah pada upaya menilai kesalahan dengan cara yang 

berlebihan dan rumit (Neff, 2003a, 2011). 

Self-Compassion Scale (SCS) merupakan alat ukur yang disusun oleh Neff (2003) 

untuk mengukur self-compassion. SCS disusun dengan melibatkan enam dimensi yang 

terdiri dari dimensi positif yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness serta 

dimensi negatif yaitu self-judgment, isolation, dan over-identification. Dimensi negatif 

merupakan dimensi yang bertolak belakang dengan dimensi positif. Pada umumnya, skor 

yang diperoleh dari SCS berupa enam skor dimensi spesifik yaitu self-kindness, self-

judgment, common humanity, isolation, mindfulness, dan over-identification. Namun, SCS 

juga dapat digunakan untuk menghasilkan skor total self-compassion sehingga aitem-aitem 

pada dimensi negatif diperlakukan sebagai aitem unfavorabel.  

SCS telah diadaptasi dan divalidasi oleh beberapa peneliti untuk mengukur self-

compassion pada berbagai negara di dunia. Mayoritas penelitian mengenai validasi SCS 

dilakukan di negara Eropa misalnya Belanda (López dkk., 2015), Belgia (Raes, Pommier, 

Neff, & Van Gucht, 2011), Hongaria (Tóth-Király, Bőthe, & Orosz, 2017), Italia (Petrocchi, 

Ottaviani, & Couyoumdjian, 2014; Veneziani, Fuochi, & Voci, 2017), Jerman (Coroiu dkk., 

2018), Norwegia (Dundas, Svendsen, Wiker, Granli, & Schanche, 2016), Perancis (Kotsou & 

Leys, 2016), Portugal (Castilho, Pinto-Gouveia, & Duarte, 2015; Cunha, Xavier, & Castilho, 

2016), Slovenia (Ursic, Kocjancic, & Zvelc, 2019), Spanyol (Garcia-Campayo dkk., 2014), dan 

Yunani (Eirini, Christos, Michael, & Anastasios, 2017; Mantzios, Wilson, & Giannou, 2015). 

Tidak hanya terbatas pada negara di Eropa, SCS juga telah divalidasi di negara Amerika 

Latin misalnya Brazil (Souza & Hutz, 2016) dan negara-negara di Asia misalnya China (Min-

Ying Tsai, 2015; Zeng, Wei, Oei, & Liu, 2016), Iran (Azizi, Mohammadkhani, Foroughi, Lotfi, 

& Bahramkhani, 2013), Jepang (Arimitsu, 2014), dan Turki (Deniz, Kesici, & Sümer, 2008).  

Hasil validitas SCS dari berbagai negara menemukan struktur faktor yang beragam. 

Mayoritas penelitian mengkonfirmasi model korelasi enam faktor sebagai struktur faktor 

terbaik dari SCS (Eirini dkk., 2017; Garcia-Campayo dkk., 2014; Souza & Hutz, 2016; Zeng 

dkk., 2016). Namun, beberapa penelitian mengenai validitas SCS menemukan struktur 

faktor yang berbeda dengan yang disusun oleh Neff (2003). Misalnya ditemukan struktur 

faktor yang terbaik dari SCS adalah model satu faktor (self-compassion) (Deniz dkk., 2008), 

model korelasi dua faktor (self-compassion dan self-criticism) (Costa, Marôco, Pinto-

Gouveia, Ferreira, & Castilho, 2016), model hierarki enam faktor dengan self-compassion 

sebagai dimensi utama (Castilho dkk., 2015), dan model hierarki enam faktor dengan self-

compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama (Brenner, Heath, Vogel, & Credé, 2017; 

Coroiu dkk., 2018; Cunha dkk., 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa struktur faktor dari 

SCS bersifat tidak stabil dan memungkinkan ditemukan struktur faktor yang berbeda pada 

negara tertentu.  

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya mengenai struktur faktor terbaik yang 

berbeda pada negara tertentu mendorong peneliti untuk melakukan pengujian struktur 

faktor dari SCS pada sampel di Indonesia. Harapannya, melalui penelitian ini ditemukan 
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struktur faktor terbaik dari SCS sehingga SCS dapat digunakan secara tepat pada sampel 

di Indonesia. Selain itu, penelitian ini akan melakukan pengujian reliabilitas komposit dan 

validitas kriteria sebagai penunjang dari hasil struktur faktor SCS. Reliabilitas komposit 

digunakan untuk menguji konsistensi internal dari model pengukuran (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2014) sedangkan validitas kriteria digunakan untuk mengevaluasi ketepatan hasil 

pengukuran dari suatu alat ukur dengan melibatkan variabel kriteria (Bandalos, 2018; Furr, 

2011). 

Penelitian mengenai self-compassion yang berkembang sejak tahun 2003 sering kali 

mengaitkan self-compassion dengan variabel-variabel yang berkaitan dengan kesehatan 

mental. Misalnya para peneliti sebelumnya telah menemukan secara konsisten bahwa self-

compassion memiliki hubungan positif dengan kepuasan hidup (Deniz dkk., 2008; Gunnell, 

Mosewich, McEwen, Eklund, & Crocker, 2017; Veneziani dkk., 2017; Yang & Mak, 2017). 

Secara detail, dimensi self-kindness, common humanity, dan mindfulness berhubungan 

positif dengan kepuasan hidup sedangkan dimensi self-judgment, isolation, dan over-

identification berhubungan negatif dengan kepuasan hidup (Eirini dkk., 2017; Gunnell dkk., 

2017; Neff, 2016; Zeng dkk., 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki 

self-compassion mampu mencapai kepuasan hidup dibandingkan individu yang kurang 

memiliki self-compassion. 

Selain berhubungan kepuasan hidup, hasil meta analisis yang dilakukan oleh 

MacBeth dan Gumley (2012) menemukan bahwa terdapat hubungan antara self-

compassion dengan depresi, kecemasan, dan stres. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

terakhir yang menemukan bahwa self-compassion memiliki hubungan negatif dengan 

depresi (Castilho, Carvalho, Marques, & Pinto-Gouveia, 2017; Ford, Klibert, Tarantino, & 

Lamis, 2017; Hwang, Kim, Yang, & Yang, 2016; Yamaguchi, Kim, & Akutsu, 2014), kecemasan 

(Bergen-Cico & Cheon, 2014; Gillanders, Sinclair, MacLean, & Jardine, 2015; Hoge dkk., 2013; 

Svendsen dkk., 2016), dan stres (Brenner dkk., 2017; Cunha dkk., 2016; Ford dkk., 2017; Neff, 

2016). Secara detail, dimensi self-kindness, common humanity, dan mindfulness 

berhubungan negatif dengan depresi , kecemasan, dan stres sedangkan dimensi self-

judgment, isolation, dan over-identification berhubungan positif dengan depresi, 

kecemasan, dan stres (Brenner dkk., 2017; Cunha dkk., 2016; Eirini dkk., 2017; Neff, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji properti psikometri dari SCS versi Indonesia 

melalui pengujian struktur faktor, reliabilitas komposit, dan validitas kriteria. Pertama, 

pengujian struktur faktor dilakukan dengan menggunakan analisis konfirmatori faktor 

(CFA) untuk menemukan faktor terbaik dari SCS versi Indonesia. Kedua, pengujian 

reliabilitas komposit menggunakan rumus reliabilitas komposit yang menghitung 

konsistensi internal dari model pengukuran SCS versi Indonesia yang terbaik. Terakhir, 

pengujian validitas kriteria dilakukan dengan mengkorelasikan skor faktor dari SCS versi 

Indonesia dengan skor faktor dari kepuasan hidup, depresi, kecemasan, dan stres. 
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Metode 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian merupakan 681 mahasiswa yang terdiri dari 548 (80,5%) 

perempuan dan 133 (19,5%) laki-laki yang berusia 17-22 tahun (M = 19,083, SD = 1,374). 

Partisipan sedang menempuh pendidikan pada tahun pertama (38,0%), kedua (24,8%), 

ketiga (26,9%), dan keempat/lebih (10,3%) di Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. 

Partisipan memiliki latar belakang tumbuh dan berkembang di kota besar (38,0%), kota 

kecil (33,9%), dan desa (10,3%). Teknik accidental sampling digunakan sebagai metode 

pengambilan data dengan cara meminta kesediaan partisipan yang ditemui setelah 

mengikuti perkuliahan di Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Partisipan memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi maupun tidak berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 

mengisi inform consent penelitian.  

 

Instrumen Penelitian 

Self-compassion 

Self-Compassion Scale (SCS; Neff, 2003) yang terdiri dari 26 aitem digunakan untuk 

mengukur self-compassion. SCS terdiri dari 6 dimensi yang terdiri dari self-kindness (5 aitem, 

misalnya “Saya mencoba mencintai diri saya ketika saya merasa sakit secara emosional”), 

self-judgment (5 aitem, misalnya “Ketika sedang menghadapi kesulitan, saya cenderung 

menjadi bersikap keras terhadap diri sendiri”), common humanity (4 aitem, misalnya 

“Ketika keadaan menjadi sulit bagi saya, saya memandang kesulitan sebagai bagian dari 

hidup yang dijalani semua orang”), isolation (4 aitem, misalnya “Ketika saya merasa 

terpuruk, saya cenderung merasa bahwa hampir semua orang mungkin lebih bahagia dari 

saya”), mindfulness (4 aitem, misalnya “Ketika saya merasa terpuruk, saya mencoba untuk 

memahami perasaan saya dengan keingintahuan dan keterbukaan”), dan over-

identification (4 aitem, misalnya ”Ketika saya gagal dalam suatu yang penting bagi saya, 

saya dipenuhi rasa ketidakmampuan”). Respons SCS menggunakan lima pilihan respons 

mulai dari 1 (tidak pernah) sampai 5 (sering).  

 

Kepuasan hidup 

Satisfaction With Life Scale (SWLS; Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985) yang 

terdiri dari 5 aitem digunakan untuk mengukur kepuasan hidup (misalnya “Jika saya dapat 

menjalani kembali kehidupan saya, hampir tidak ada yang ingin saya ubah”). Respons 

SWLS menggunakan tujuh pilihan respons mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 

(sangat setuju).  

 

Depresi, kecemasan, dan stres 

Depression Anxiety Stress Scales (DASS; Damanik, 1997; Lovibond & Lovibond, 1995) 

digunakan untuk mengukur depresi (7 aitem, misalnya “Saya merasa tidak ada hal yang 

dapat diharapkan di masa depan”), kecemasan (7 aitem, misalnya “Saya merasa takut 

tanpa alasan yang jelas”, dan stres (7 aitem, misalnya “Saya menemukan diri saya mudah 
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gelisah”. Respons DASS menggunakan empat pilihan respons mulai dari 0 (tidak pernah) 

sampai 3 (sering).   

 

Prosedur analisis data 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu Self-Compassion Scale, Satisfaction 

With Life Scale dan Depression Anxiety Stress Scales diadaptasi ke Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan panduan dari International Test Commission (Hambleton, 2005). Pertama, 

dua orang penerjemah independen menerjemahkan alat ukur dari Bahasa Inggris ke 

Bahasa Indonesia. Kedua, dua orang reviewer memeriksa akurasi hasil penerjemahan yang 

menghasilkan alat ukur versi Bahasa Indonesia. Ketiga, dua orang penerjemah independen 

yang berbeda dengan penerjemah pertama menerjemahkan alat ukur versi Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Inggris sebagai upaya menyempurnakan alat ukur versi Bahasa 

Indonesia. Terakhir, melakukan uji coba untuk mengetahui pemahaman partisipan 

terhadap alat ukur versi Bahasa Indonesia.  

Pengujian struktur faktor dari SCS versi Indonesia dilakukan dengan menggunakan 

analisis konfirmatori faktor melalui program IBM SPSS AMOS 21 dengan maximum 

likelihood estimation (Arbuckle, 2012). Analisis konfirmatori faktor dilakukan dengan 

menyusun beberapa model pengukuran yaitu model satu faktor, model korelasi dua 

faktor, model korelasi enam faktor, model hierarki enam faktor dengan self-compassion 

sebagai dimensi utama, serta enam faktor hierarki dengan self-compassion dan self-

criticism sebagai dimensi utama. Selain itu, pada penelitian ini juga menyusun model 

pengukuran dari alat ukur SWLS dan DASS. Model pengukuran SWLS disusun dengan satu 

faktor yang terdiri dari lima aitem. Model pengukuran DASS disusun dengan tiga faktor 

yang melibatkan tiga pemaketan aitem pada setiap faktornya yang terdiri dari dua paket 

berisi dua aitem dan satu paket berisi tiga aitem. Pemaketan aitem dilakukan karena alat 

ukur DASS memiliki lebih dari lima aitem pada setiap faktornya dan melibatkan sampel 

yang relatif besar (Bagozzi & Heatherton, 1994).   

Model pengukuran yang disusun dievaluasi dengan menggunakan beberapa indeks 

ketepatan model yaitu Goodness of Fit Index (GFI), Comparative Fit Index (CFI), dan Root 

Mean Square Error of Approximation (RMSEA). Model dapat dinyatakan sesuai dengan data 

apabila koefisien GFI dan CFI lebih besar atau sama dengan 0,9 (Bentler & Bonett, 1980; 

Cole, 1987) dan koefisien RMSEA kurang dari 0,1 (Cudeck & Browne, 1992). Selain itu, 

model pengukuran dianggap memiliki konsistensi internal apabila memiliki koefisien 

reliabilitas komposit lebih dari 0,7 (Hair dkk., 2014). Reliabilitas komposit merupakan 

estimasi konsistensi internal model pengukuran yang memperhitungkan perbedaan 

muatan faktor. Koefisien reliabilitas komposit dihitung dengan menggunakan rumus 

kuadrat dari penjumlahan muatan faktor yang dibagi dengan kuadrat dari penjumlahan 

muatan faktor ditambah dengan penjumlahan kesalahan pengukuran (1 – kuadrat dari 

muatan faktor). Terakhir, dilakukan pengujian validitas kriteria dengan menggunakan 

analisis korelasi melalui program SPSS 21. Analisis korelasi dilakukan dengan 

mengkorelasikan antara skor faktor dari SCS versi Indonesia dengan SWLS dan DASS. 
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Sebuah alat ukur memiliki validitas kriteria yang baik apabila hasil korelasi dengan alat ukur 

lain pada penelitian ini konsisten dengan hasil korelasi pada penelitian sebelumnya. 

 

Hasil 

Hasil analisis konfirmatori faktor (tabel 1) menemukan bahwa keseluruhan model 

pengukuran dari SCS versi Indonesia yang disusun belum sesuai dengan data karena 

memiliki koefisien GFI dan CFI yang kurang dari 0,9 meskipun beberapa model pengukuran 

memiliki koefisien RMSEA kurang dari 0,1. Namun, model korelasi enam faktor dan model 

hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama 

memiliki ketepatan model yang mendekati sesuai dengan data karena memiliki koefisien 

GFI yang lebih besar dari 0,9 dan koefisien RMSEA yang kurang dari 0,1 meskipun koefisien 

CFI masih kurang dari 0,9. Berbeda dengan model pengukuran dari SCS versi Indonesia, 

model pengukuran dari SWLS dan DASS memiliki koefisien GFI dan CFI yang lebih besar 

dari 0,9 dan koefisien RMSEA yang kurang dari 0,1 sehingga model pengukuran SWLS dan 

DASS sudah sesuai dengan data.  

Berdasarkan hasil pengujian struktur faktor dari SCS diketahui bahwa model korelasi 

enam faktor (1) dan model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism 

sebagai dimensi utama (1) sebagai model pengukuran yang terbaik di antara beberapa 

model pengukuran yang lainnya. Pengguguran aitem yang memiliki muatan faktor kurang 

dari 0,4 dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan ketepatan model pengukuran (Hair 

dkk., 2014). Oleh karena itu, aitem nomor 20 dari dimensi over-identification digugurkan 

pada pengujian model pengukuran berikutnya (lihat lampiran 1). Pengguguran aitem 

nomor 20 berdampak pada peningkatan ketepatan model meskipun masih belum 

memenuhi koefisien CFI yang lebih besar dari 0,9 baik pada model korelasi enam faktor (2) 

dan model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi 

utama (2). Terakhir, peneliti mengikuti saran dari indeks modifikasi untuk mengkorelasikan 

kesalahan pengukuran aitem pada dimensi yang sama untuk meningkatkan indeks 

ketepatan model. Berdasarkan hasil analisis konfirmatori faktor dari model korelasi enam 

faktor (3) dan model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai 

dimensi utama (3) dapat diketahui bahwa kedua model pengukuran telah selesai dengan 

data dikarenakan memiliki koefisien GFI dan CFI yang lebih besar dari 0,9 dan koefisien 

RMSEA yang kurang dari 0,1.  
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Tabel 1 

Indeks ketepatan model 
 Indeks ketepatan model 

χ2/df GFI CFI RMSEA 

1 Faktor 8,170 0,639 0,539 0,103 
2 Faktor 5,970 0,815 0,678 0,085 
6 Faktor Korelasi (1)  2,801 0,915 0,890 0,051 
6 Faktor Korelasi (2) 2,732 0,921 0,900 0,050 
6 Faktor Korelasi (3) 2,320 0,938 0,927 0,044 
6 Faktor Hierarki (SCom) 4,737 0,858 0,764 0,074 
6 Faktor Hierarki (SCom, SCri) (1) 2,824 0,912 0,885 0,052 
6 Faktor Hierarki (SCom, SCri) (2) 2,760 0,918 0,896 0,051 
6 Faktor Hierarki (SCom, SCri) (3) 2,366 0,935 0,922 0,045 
SWLS 4,782 0,986 0,989 0,075 
DASS 2,935 0,978 0,988 0,053 

 

 
Gambar 1. Struktur faktor model korelasi enam faktor dari SCS versi Indonesia 
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Gambar 2. Struktur faktor model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-

criticism sebagai dimensi utama dari SCS versi Indonesia 

 

Hasil (tabel 2) perhitungan reliabilitas komposit dari SCS versi Indonesia 

menunjukkan bahwa SCS versi Indonesia memiliki konsistensi internal yang cukup 

memuaskan.  Hal ini dikarenakan dimensi self-kindness, self-judgment, common humanity, 

dan over-identification memiliki koefisien reliabilitas komposit yang lebih besar dari 0,60 

sedangkan dimensi isolation dan mindfulness memiliki reliabilitas komposit yang lebih 

besar dari 0,70. Namun, apabila dilakukan perhitungan reliabilitas komposit berdasarkan 

dimensi self-compassion dan self-criticism, SCS versi Indonesia memiliki konsisten internal 

yang memuaskan karena koefisien reliabilitas komposit yang lebih besar dari 0,80.  

Korelasi antar dimensi yang memiliki tujuan ukur yang sama baik dimensi yang 

mengukur self-compassion (self-kindness, common humanity, dan mindfulness) maupun 

dimensi yang mengukur self-criticism (self-judgment, isolation, dan over-identification) 
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memiliki koefisien korelasi positif yang lebih besar dari 0,90. Sebaliknya, korelasi antar 

dimensi yang mengukur self-compassion dengan dimensi yang mengukur self-criticism 

memiliki korelasi negatif yang mendekati dan lebih besar dari 0,30. Selain itu, hasil analisis 

korelasi menunjukkan terdapat hubungan antara dimensi SCS versi Indonesia dengan alat 

ukur lain. Dimensi-dimensi yang mengukur self-compassion memiliki hubungan positif 

dengan kepuasan hidup dan berhubungan negatif dengan depresi, kecemasan, dan stres. 

Sebaliknya, dimensi-dimensi yang mengukur self-criticism berhubungan negatif dengan 

kepuasan hidup dan memiliki hubungan positif dengan depresi, kecemasan, dan stres. 

 

Tabel 2 
Korelasi dan reliabilitas komposit SCS versi Indonesia 

 SK SJ CH IS M OI SCom SCri 

SK (0,695)        
SJ -0,351 (0,658)       
CH  0,908 -0,291 (0,669)      
IS -0,345  0,983 -0,291 (0,739)     
M  0,953 -0,333  0,950 -0,335 (0,703)    
OI -0,346  0,972 -0,293  0,976 -0,334 (0,611)   
SCom  0,968 -0,348  0,963 -0,348  0,997 -0,347 (0,870)  
SCri -0,358  0,993 -0,303  0,996 -0,346  0,986 -0,359 (0,860) 
SWLS  0,399 -0,361  0,355 -0,363  0,383 -0,354  0,390 -0,366 
D -0,340  0,561 -0,332  0,537 -0,339  0,534 -0,350  0,550 
A -0,206  0,556 -0,178  0,545 -0,203  0,529 -0,210  0,550 
S -0,231  0,604 -0,204  0,594 -0,231  0,582 -0,238  0,599 

Keterangan: Semua signifikansi kurang dari 0,001 

 

 

Pembahasan 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menguji properti psikometri dari SCS 

versi Indonesia dengan mengevaluasi struktur faktor, reliabilitas, dan validitas kriteria. 

Hasil analisis konfirmatori faktor terhadap beberapa model pengukuran yang diuji 

menemukan bahwa model korelasi enam faktor dan model hierarki enam faktor dengan 

self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama merupakan struktur faktor yang 

terbaik untuk SCS versi Indonesia yang terdiri dari 25 aitem. Model korelasi dengan enam 

faktor yang terdiri dari dimensi self-kindness, self-judgment, common humanity, isolation, 

mindfulness, dan over-identification sesuai dengan struktur faktor ketika SCS pertama kali 

dikembangkan (Neff, 2003b). Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan mayoritas 

penelitian yang telah memvalidasi SCS di berbagai negara (Azizi dkk., 2013; Castilho dkk., 

2015; Kotsou & Leys, 2016; Petrocchi dkk., 2014; Veneziani dkk., 2017). Berbeda dengan 

model korelasi enam faktor, model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-

criticism sebagai dimensi utama mendukung penelitian terakhir mengenai struktur faktor 

dari SCS (Brenner dkk., 2017; Coroiu dkk., 2018; Cunha dkk., 2016). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa SCS versi Indonesia tidak dapat digunakan untuk menghasilkan 

skor total berupa self-compassion.  
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Walaupun model korelasi enam faktor merupakan salah satu struktur faktor yang 

terbaik untuk SCS versi Indonesia tetapi model korelasi enam faktor memiliki konsistensi 

internal yang kurang baik. Hal ini dikarenakan model korelasi enam faktor memiliki 

koefisien reliabilitas komposit yang belum cukup memuaskan pada dimensi self-kindness, 

self-judgment, common humanity, dan over-identification. Hal ini berbeda dengan model 

hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama yang 

didukung dengan konsistensi internal yang memuaskan. Mengacu pada Hair dkk. (2014) 

yang merekomendasikan reliabilitas komposit yang lebih besar 0,70 sebagai kriteria model 

pengukuran memiliki konsistensi internal yang baik.  

Apabila meninjau penelitian sebelumnya mengenai validitas SCS di berbagai negara 

dapat diketahui bahwa SCS memiliki struktur faktor yang kurang stabil. Hal ini dikarenakan 

beberapa penelitian sebelumnya menemukan struktur faktor terbaik yaitu model satu 

faktor (self-compassion) (Deniz dkk., 2008), model korelasi dua faktor (self-compassion dan 

self-criticism) (Costa dkk., 2016), model korelasi enam faktor  (Brenner dkk., 2017; Veneziani 

dkk., 2017; Zeng dkk., 2016), model hierarki enam faktor dengan self-compassion sebagai 

dimensi utama (Castilho dkk., 2015), dan model hierarki enam faktor dengan self-

compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama (Brenner dkk., 2017; Coroiu dkk., 2018; 

Cunha dkk., 2016). Walaupun demikian, model korelasi enam faktor yang mayoritas 

ditemukan sebagai struktur faktor yang terbaik (Azizi dkk., 2013; Brenner dkk., 2017; 

Castilho dkk., 2015; Coroiu dkk., 2018; Cunha dkk., 2016; Eirini dkk., 2017; Garcia-Campayo 

dkk., 2014; Kotsou & Leys, 2016; Petrocchi dkk., 2014; Souza & Hutz, 2016; Veneziani dkk., 

2017; Zeng dkk., 2016).  

Meskipun model korelasi enam faktor merupakan struktur faktor yang mayoritas 

ditemukan penelitian sebelumnya tetapi model hierarki enam faktor dengan self-

compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama dapat dipertimbangkan menjadi 

alternatif struktur faktor terbaik dari SCS. Terlebih, pada penelitian ini menemukan bahwa 

model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi 

utama memiliki konsistensi internal yang lebih baik dibandingkan dengan model korelasi 

enam faktor. Hasil temuan ini tampaknya lebih mendukung temuan dari Brenner dkk. ( 

2017) yang menemukan bahwa SCS lebih valid digunakan untuk menghasilkan skor dimensi 

self-compassion dan self-criticism daripada hanya skor total berupa self-compassion. Hal ini 

mengindikasikan adanya kemungkinan SCS memiliki struktur faktor yang berbeda dengan 

konseptualisasi awal SCS. Namun,  Neff dkk. (2019) mencoba tetap mempertahankan 

enam dimensi self-compassion dan skor total self-compassion sebagai struktur faktor 

terbaik dari SCS. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neff dkk. 

(2019) di 20 negara yang berbeda.  

SCS versi Indonesia memiliki jumlah butir yang berbeda dengan SCS yang 

dikembangkan oleh Neff (2003). Pada SCS versi Indonesia terdapat satu aitem yaitu aitem 

nomor 20 dari dimensi over-identification yang digugurkan sehingga SCS versi Indonesia 

terdiri dari 25 aitem. Apabila ditinjau dari pernyataan aitem, aitem nomor 20 (“Ketika 

sesuatu membuat saya marah, saya menjadi terbawa perasaan”) memiliki bentuk 
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pernyataan yang sedikit berbeda dengan aitem lainnya pada dimensi over-identification 

(misalnya aitem nomor 2, “Ketika saya merasa terpuruk, saya cenderung untuk berobsesi 

dan terpaku pada sesuatu yang salah”). Aitem nomor 20 mendeskripsikan respons yang 

wajar terjadi ketika seseorang sedang marah sedangkan aitem nomor 2 mendeskripsikan 

respons yang berlebihan ketika mengalami situasi yang tidak menyenangkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa aitem nomor 2 lebih sesuai dengan situasi seseorang yang sedang 

melakukan over-identification dibandingkan dengan aitem nomor 20. Dengan demikian, 

aitem nomor 20 kurang memiliki kesesuaian dengan definisi dari over-identification. 

Padahal, kesesuaian aitem dengan konten atau definisi dari konstruk yang diukur 

merupakan sesuatu yang perlu dipertimbangkan ketika menyusun aitem pernyataan yang 

dianggap sebagai sumber bukti dari validitas alat ukur (Bandalos, 2018; Furr, 2011). 

Pengujian validitas kriteria dari SCS versi Indonesia menemukan baik dimensi utama 

self-compassion maupun dimensi spesifik self-kindness, common humanity, dan mindfulness 

berhubungan positif dengan kepuasan hidup serta berhubungan negatif dengan depresi, 

kecemasan, dan stres. Sebaliknya, baik dimensi utama self-criticism dan dimensi spesifik 

self-judgment, isolation, dan over-identification memiliki hubungan negatif dengan 

kepuasan hidup serta memiliki hubungan positif dengan depresi, kecemasan, dan stres. 

Adanya korelasi antara enam dimensi spesifik dari SCS versi Indonesia dengan variabel lain 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang telah menemukan bahwa enam dimensi 

dari SCS berhubungan dengan kepuasan hidup (Eirini dkk., 2017; Gunnell dkk., 2017; Zeng 

dkk., 2016), depresi (Castilho dkk., 2015; Chang dkk., 2017; Mills, Gilbert, Bellew, McEwan, 

& Gale, 2007), kecemasan (Coroiu dkk., 2018; Petrocchi dkk., 2014; Svendsen dkk., 2016), 

dan stres (Brenner dkk., 2017; Cunha dkk., 2016; Eirini dkk., 2017). Begitu juga hasil korelasi 

antara dua dimensi utama dari SCS versi Indonesia dengan variabel lain konsisten dengan 

penelitian sebelumnya (Brenner dkk., 2017, 2018; Coroiu dkk., 2018; Krieger, Berger, & 

Holtforth, 2016; López dkk., 2015). Temuan ini mengindikasikan bahwa SCS versi Indonesia 

memiliki validitas kriteria yang memuaskan.  

Secara umum, penelitian ini dilakukan secara lebih komprehensif dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. Hal ini dikarenakan penelitian ini menguji beberapa model 

pengukuran yaitu model satu faktor, model korelasi dua faktor, model korelasi enam 

faktor, model hierarki enam faktor dengan self-compassion sebagai dimensi utama, serta 

enam faktor hierarki dengan self-compassion dan self-criticism sebagai dimensi utama. 

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang hanya menguji model satu faktor 

(Deniz dkk., 2008), model dua faktor (Brenner dkk., 2018), model korelasi enam faktor 

(Azizi dkk., 2013; Garcia-Campayo dkk., 2014; Zeng dkk., 2016), serta model korelasi enam 

faktor dan  model hierarki enam faktor dengan self-compassion sebagai dimensi utama 

(Castilho dkk., 2015; Cunha dkk., 2016; Eirini dkk., 2017; Kotsou & Leys, 2016; López dkk., 

2015; Souza & Hutz, 2016). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 

tidak melakukan pengujian validitas konten. Padahal pengujian validitas konten bertujuan 

untuk memeriksa kesesuaian antara pernyataan aitem dengan definisi konstruk yang 

diukur (Bandalos, 2018; Furr, 2011; Sireci, 1998). Melalui pengujian validitas konten, 
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ketidaksesuaian pernyataan aitem nomor 2o dapat dihindari dan diperbaiki sebelum 

dilakukan pengujian struktur faktor dari SCS. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan 

pengujian validitas konvergen yang merupakan pengujian validitas alat ukur melalui 

korelasi dengan alat ukur lain dari konstruk yang sama atau serupa (Bandalos, 2018; 

Campbell & Fiske, 1959; Furr, 2011). Padahal, pengujian validitas konvergen dari suatu alat 

ukur berguna untuk peningkatan ketepatan hasil pengukuran, peningkatan ketelitian 

literatur, dan pengembangan teori yang kuat (Carlson & Herdman, 2012). 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah SCS versi Indonesia yang terdiri dari 25 aitem 

merupakan alat ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur self-compassion pada sampel 

Indonesia. Model hierarki enam faktor dengan self-compassion dan self-criticism sebagai 

dimensi utama merupakan model pengukuran yang terbaik dari SCS versi Indonesia 

dikarenakan memiliki struktur faktor, reliabilitas komposit, dan validitas kriteria yang 

memuaskan. Dengan demikian, SCS versi Indonesia dapat digunakan untuk mengukur self-

compassion (self-kindness, common humanity, dan mindfulness) dan self-criticism (self-

judgment, isolation, dan over-identification). 

Terkait dengan keterbatasan penelitian ini yang tidak memeriksa kesesuaian 

pernyataan aitem dengan definisi konstruk, disarankan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai validitas alat ukur dapat terlebih dahulu melakukan pengujian validitas konten. 

Pengujian validitas konten melibatkan Subject Matter Experts yang memberikan penilaian 

terhadap kesesuaian pernyataan aitem dengan definisi konstruk yang diukur. Perhitungan 

validitas konten dapat dilakukan dengan Content Validity Ratio (Lawshe, 1975), Aiken’s V 

(Aiken, 1985), atau Content Validity Index (Haynes, Richard, & Kubany, 1995). Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian validitas konvergen dari SCS versi 

Indonesia dengan melibatkan variabel-variabel terkait keterhubungan sosial dan 

kecerdasan emosi yang setara dengan self-compassion (Neff, 2003b). 
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Lampiran 1  

Muatan faktor SCS versi Indonesia 

Aitem 

Model Korelasi Model Hierarki 

1 2 3 1 2 3 

Self-kindness       

5. Saya mencoba mencintai diri saya ketika saya merasa sakit 

secara emosional 

0,482 0,481 0,478 0,498 0,498 0,492 

12. Ketika saya melewati masa sulit, saya memberikan 

perhatian dan kepedulian yang saya butuhkan kepada diri 

sendiri 

0,542 0,540 0,523 0,548 0,547 0,530 

19. Saya memperlakukan diri saya dengan baik ketika saya 

merasakan penderitaan 

0,539 0,540 0,558 0,536 0,536 0,558 

23. Saya menoleransi kekurangan dan ketidakmampuan diri 

saya 

0,582 0,584 0,605 0,556 0,556 0,578 

26. Saya mencoba untuk memahami dan sabar terhadap aspek 

dari kepribadian saya yang tidak saya sukai 

0,612 0,611 0,630 0,623 0,622 0,648 

Self-judgment       

1. Saya tidak menerima dan bersikap menghakimi kelemahan 

dan ketidakmampuan saya 

0,555 0,557 0,575 0,555 0,558 0,580 

8. Ketika sedang menghadapi kesulitan, saya cenderung 

menjadi bersikap keras terhadap diri sendiri 

0,438 0,435 0,413 0,429 0,426 0,404 

11. Saya tidak menoleransi dan tidak sabar terhadap bagian dari 

kepribadian saya yang tidak saya sukai 

0,467 0,465 0,445 0,468 0,467 0,445 

16. Ketika saya melihat aspek dari diri saya yang tidak saya sukai, 

saya merasa terpuruk pada diri sendiri 

0,729 0,730 0,745 0,732 0,732 0,75 

21. Saya bisa menjadi dingin (cuek) terhadap diri saya sendiri 

ketika saya mengalami penderitaan 

0,442 0,441 0,439 0,443 0,442 0,439 

Common humanity       

3. Ketika keadaan menjadi sulit bagi saya, saya memandang 

kesulitan sebagai bagian dari hidup yang dijalani semua 

orang 

0,442 0,442 0,429 0,442 0,442 0,426 

7. Ketika saya merasa terpuruk, saya mengingatkan diri sendiri 

bahwa ada banyak orang lain di dunia yang merasakan hal 

yang sama seperti saya 

0,639 0,640 0,53 0,642 0,642 0,535 

10. Ketika saya merasa tidak mampu dalam beberapa hal, saya 

mencoba untuk mengingatkan diri sendiri bahwa hampir 

semua orang pernah merasakan hal yang sama. 

0,698 0,698 0,617 0,700 0,701 0,622 

15. Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai bagian 

dari keadaan manusia 

0,685 0,684 0,727 0,681 0,681 0,722 

Isolation       

4. Ketika saya memikirkan tentang ketidakmampuan saya, hal 

tersebut cenderung membuat saya semakin merasa 

terpisah dan asing dari dunia di sekitar saya 

0,630 0,633 0,661 0,629 0,633 0,663 

13. Ketika saya merasa terpuruk, saya cenderung merasa 

bahwa hampir semua orang mungkin lebih bahagia dari saya 

0,664 0,663 0,648 0,660 0,659 0,644 

18. Ketika saya benar-benar berjuang, saya cenderung merasa 

bahwa orang lain pasti lebih mudah dan mampu 

melakukannya dibanding saya 

0,529 0,530 0,507 0,528 0,529 0,505 

25. Ketika saya gagal dalam sesuatu yang penting bagi saya, 

saya cenderung merasa sendiri dalam kegagalan saya 

0,731 0,727 0,748 0,735 0,732 0,753 

Mindfulness       



Darmawan Muttaqin, dkk.  Volume 9, No. 2, Desember  2020 

Page | 208  
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 

ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

Aitem 

Model Korelasi Model Hierarki 

1 2 3 1 2 3 

9. Ketika sesuatu membuat saya marah, saya mencoba untuk 

menjaga keseimbangan emosi saya 

0,463 0,462 0,462 0,469 0,469 0,468 

14. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya mencoba 

untuk melihat situasi secara seimbang 

0,730 0,730 0,735 0,729 0,729 0,734 

17. Ketika saya gagal dalam melakukan sesuatu yang penting 

bagi saya, saya mencoba untuk melihat kegagalan dengan 

perspektif yang tepat 

0,644 0,644 0,639 0,64 0,640 0,636 

22. Ketika saya merasa terpuruk, saya mencoba untuk 

memahami perasaan saya dengan keingintahuan dan 

keterbukaan 

0,59 0,590 0,591 0,591 0,591 0,591 

Over-identification       

2. Ketika saya merasa terpuruk, saya cenderung untuk 

berobsesi dan terpaku pada sesuatu yang salah 

0,562 0,583 0,586 0,561 0,582 0,588 

6. Ketika saya gagal dalam suatu yang penting bagi saya, saya 

dipenuhi rasa ketidakmampuan 

0,646 0,669 0,672 0,650 0,668 0,669 

20. Ketika sesuatu membuat saya marah, saya menjadi terbawa 

perasaan 

0,358 - - 0,355 - - 

24. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung 

membesarkan kejadian tersebut daripada seharusnya 

0,512 0,501 0,495 0,510 0,502 0,496 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


